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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengamati dan mengetahui performa ayam petelur 

(produksi telur, konsumsi pakan, Feed Conversion Ratio (FCR), Income Over Feed Cost (IOFC)), 

yang dipelihara pada tingkat kepadatan kandang baterai dengan umur yang berbeda. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 2 x 2 perlakuan dengan 6 

Ulangan.  Faktor pertama kepadatan ternak yang terdiri dari A₁ kepadatan 3 ekor/baterai; dan 

A₂ kepadatan 4 ekor/baterai.Faktor kedua umur yang berbeda terdiri dari B₁ umur 49minggu; 

dan B₂umur 63 minggu. Penelitian menggunakan 84 ekor ayam petelur strain Longman Brown 

yang berumur 49minggu, dan 63 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pemeliharaan ayam petelur pada perlakuan kepadatan kandang yang berbeda berpengaruh 

terhadap Hen Day, konsumsi pakan, feed egg ratio (FER), dan IOFC tetapi tebal kerabang telur 

tidak memberikan pengaruh nyata dan perlakuan umur yang berbeda berpengaruh terhadap 

tebal kerabang pada Hen Day, konsumsi pakan, FER, dan IOFC tidak memberikan pengaruh 

nyata. 

Kata kunci: Ayam petelur; produksi; kepadatan kandang; umur ternak 

 

Productivity of layer-phase laying hens with different battery cage densities 

and ages 
 

Abstract 

The study aims to observe and determine the performance of laying hens (egg production, feed 

consumption, Feed Conversion Ratio (FCR), Income Over Feed Cost (IOFC)), which were reared in 

battery cages of different age. The study was used a factorial randomized block design of 2 x 2 treatments 

with 6 replications. The first factor is livestock density which consists of A₁ density of 3 heads/battery; 

and A₂ density of 4 tails/battery. The two different age factors consist of B₁ 49 weeks old; and 63 weeks 

old. The study used 84 laying hens of the Longman Brown strain aged 49 weeks and 63 weeks. The 

results showed that the rearing system for laying hens in different cage density treatments affected Hen 

Day, feed consumption, feed egg ratio (FER), and IOFC but eggshell thickness had no significant effect 

and different age treatments had an effect on shell thickness in Hens. Day, feed consumption, FCR, and 

IOFC had no significant effect. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan ayam petelur di Kota Samarinda berkembang sangat pesat seiring 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani, namun produksinya belum 

mampu memenuhi permintaan yang ada. Hal demikian disebabkan karena ayam petelur yang 

dipelihara oleh peternak memiliki produktivitas rendah akibat belum tercapainya standar 

produksi dari manajemen pemeliharaan (Setiawati et al.2016).  Produktivitas ayam petelur 

selain  dipengaruhi oleh faktor genetik juga faktor lingkungan (Dameanti et al., 2020) seperti  

perkandangan (Gustira et al., 2015). Kepadatan kandang perlu diperhatikan oleh peternak 

karena penyediaan ruang kandang yang nyaman dengan tingkat kepadatan yang sesuai akan 

berdampak terhadap performa produksi (Gustira et al., 2015).  

Kepadatan kandang yang terlalu tinggi mengakibatkan suhu dan kelembaban tinggi, 

sehingga mengganggu fungsi fisiologis tubuh ayam akibat persaingan mendapatkan ransum, 

air minum, maupun oksigen (Permana et al. 2020) dan sebaliknya kepadatan kandang yang 

rendah mengakibatkan pemborosan ruangan serta ayam banyak bergerak sehingga energi 

banyak terbuang (Dewi et al. 2018). Suhu lingkungan yang tinggi selama pemeliharaan juga 

dapat menurunkan konsumsi pakan sehingga bobot badan akhir optimal tidak tercapai (Putri 

et al., 2017).  Tingkat kepadatan kandang yang tinggi diantaranya terjadi di peternakan ayam 

petelur di CV. Zafa Farm Layer yang terletak di Kacamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimatan Timur.  Pemeliharaan ayam petelur dengan kepadatan tinggi 

di peternakan tersebut bertujuan untuk menghemat biaya pembuatan kandang, namun hal 

tersebut tidak sesuai dengan kesejahteraan ayam dan berpengaruh terhadap perfoma 

produksi, sehingga berdasarkan uraian di atas, penting dilakukan penelitian yang dapat 

mendukung dan memberikan informasi mengenai pengaruh tingkat kepadatan kandang 

terhadap performa ayam petelur fase layer. 

METODE 

Materi 

Penelitian menggunakan ayam petelur fase layer sebanyak 84 ekor dari strain Lonhman 

Brown yang telah berumur 49 minggu (sebanyak 42 ekor) dan 63 minggu (sebanyak 42 ekor). 

Penelitian dilaksanakan di kandang peternakan Zafa Farm Layer Kecamatan Muara Badak, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.  

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAK Faktorial) 2 x 2 perlakuan dengan 6 ulangan. Faktor pertama adalah kepadatan 

ternak yang terdiri dari A₁ kepadatan3 ekor/baterai dan A₂ kepadatan 4 ekor/baterai. Faktor 

kedua adalah umur yang berbeda yang terdiri dari B₁ umur 49minggu dan B₂umur 63 minggu.  

Metode Pengumpulan Data 

Data penelitian meliputi produksi telur harian, konsumsi pakan, feed eggg ratio, tebal 

kerabang dan  income over feed cost. Berikut pendekatan rumus yang digunakan. 

Produksi Telur Harian atau Hen Day (%)  

Produksi telur dihitung setiap hari selama penelitian dengan membandingkan antara 

jumlah telur yang diproduksi dengan jumlah ayam yang ada selama penelitian dikalikan 100%  

(Setiawati et al., 2016). 
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Produksi Telur Harian =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢 𝐓𝐞𝐥𝐮𝐫

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐀𝐲𝐚𝐦 
𝐱 𝟏𝟎𝟎%..................................................................................................................(1) 

Konsumsi Pakan (g/ekor/hari)  

Konsumsi Pakan atau Feed Intake adalah jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa 

pakan yang tidak termakan dibagi jumlah ternak (Setiawati et al., 2016). 

Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐦𝐛𝐞𝐫𝐢𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧−𝐒𝐢𝐬𝐚 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐀𝐲𝐚𝐦 
………………………………............................................................(2) 

Feed Egg Ratio 

Feed egg ratio dihitung berdasarkan jumlah pakan yang dikonsumsi dibagi dengan berat 

telur yang dihasilkan (Setiawati et al., 2016). 

𝐹𝑒𝑒𝑑 𝑒𝑔𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐨𝐧𝐬𝐮𝐦𝐬𝐢 𝐏𝐚𝐤𝐚𝐧

𝐁𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐓𝐞𝐥𝐮𝐫
…………………...…………………………………….………………………..(3) 

Tebal Kerabang 

Tebal kerabang dihitung dengan cara memecahkan telur dan mengeluarkan putih serta 

kuningnya, selanjutnya dilakukan pengkuran kerabang dengan menggunakan Micrometer 

(Rika et al., 2019) 

Income Over Feed Cost 

Income Over Feed Cost dihitung dengan cara membandingkan pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan telur dan biaya ransum selama pemeliharaan (Andi et al., 2021). 

𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑂𝑣𝑒𝑟 𝐹𝑒𝑒𝑑 𝐶𝑜𝑠𝑡 =
𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧

𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐑𝐚𝐧𝐬𝐮𝐦
……………………………………………………………………………………………(4) 

Analisis Data  

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) apabila terdapat 

perbedaan nyata maka akandilanjutkan dengan Uji BNT dengan tingkat kepercayaan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hen Day 

Hasil pengamatan terhadap hen day ayam petelur fase layer menunjukan perlakuan 

kepadatan kandang berbedanyata (P<0,05) tetapi perlakuan umur yang berbeda tidak berbeda 

yang nyata pada taraf uji 5%. Perlakuan kepadatan dan umur yang berbeda tidak menunjukan 

adanya interaksi (P>0,05). Rata-rata hen day dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  

Rata-Rata Hen Day. 

Kepadatan 
Umur 

Rata-rata± SD 
B1 B2 

A1 86.2 85.2 85,7±0.7a 

A2 80.7 75 77,8±4.0b 

Rata-rata 83,4±3.9a 80,1±7.2a  

Keterangan :  A1: Kepadatan 3 ekor/baterai; A2 : Kepadatan 4 ekor/baterai; B1: Umur 48 minggu; 

B2 : Umur 63 minggu 
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Perlakuan kepadatan 3 ekor/cage diperoleh rataan hen day sebesar 85,7% sedangkan 

rataan hen day kepadatan 4 ekor/cage sebesar 77,8% (Tabel 1). Kepadatan 3 ekor/cage 

memberikan pengaruh yang lebih efektif karena ayam layer yang memiliki kepadatan tersebut 

memberikan hasil yang optimal dari kepadatan 4 ekor/cage memberikan hasil produksi yang 

kurang optimal. Kepadatan yang tinggi menyebabkan suhu dan kelembaban yang tinggi serta 

sirkulasi udara yang buruk, sehingga mengakibatkan stres pada ayam (Woro et al., 2019). 

Produksi telur ayam layer yang optimal berkaitan dengan proses metabolisme dan faktor 

lingkungan, kelembapan dan pencahayaan yang baik sangat membantu proses metabolisme  

(Krisnawati et al., 2018). Perlakuan umur yang berbeda tidak menunjukan hasil yang 

signifikan, umur 49-53 minuggu diperoleh rataan hen day sebesar 83,4% sedangkan hen day 

umur 63-67 minggu sebesar 80,1%, dikarenakan perlakuan umur yang diterapkan berada 

pada fase produksi yang terbilang sama. 

Konsumsi Pakan 

Hasil pengamatan terhadap konsumsi pakan ayam petelur fase layer menunjukan 

bahwa perlakuan kepadatan kandang berbeda nyata (P<0,05) tetapi perlakuan umur tidak 

berbeda yang nyata terhadap konsumsi pakan (P>0,05), meskipun demikian perlakuan 

kepadatan dan umur yang berbeda tidak menunjukan adanya interaksi (P>0,05). Rata-rata 

konsumsi pakan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  

Rata-Rata Konsumsi Pakan 

Kepadatan 
Umur Rata-rata ± Sd 

B1 B2  

A1 339.8 337.4 338,6±1.7b  

A2 465.7 462.4 464,0±2.3a 

Rata-rata 402,7±89.0a 399,9±88.4a  

Keterangan: A1: Kepadatan 3 ekor/baterai; A2: Kepadatan 4 ekor/baterai; B: Umur 48 minggu; B2 : 

Umur 63 minggu 

Rata-rata konsumsi pakan ayam petelur fase layer yang dipelihara dengan kepadatan 

dan perlakuan umur yang berbeda menunjukan rata-rata konsumsi pakan berkisar 112,8–

116,0 g/ekor (Tabel 2). Jumlah kosumsi yang diperoleh telah mencapai standar kebutuhan 

pada ayam petelur fase layer yaitu berkisar 110-120 gram/ekor/hari  (Luthfi et al., 2020). Rasa 

nyaman ayam dalam kandang dipengaruhi oleh tingkat kepadatan ternak, semakin tinggi 

kepadatan ayam dalam kandang maka semakin tinggi suhu panas dan uap yang di lepaskan 

ke lingkungan kandang (Arnoldus et al., 2018). Suhu panas dan lembab didalam kandang akan 

menyulitkan ternak menyeimbangkan panas tubuhnya (Dato et al., 2019). Relatif samanya 

konsumsi pakan ayam petelur pada umur yang berbeda tidak mempengaruhi jumlah 

konsumsi pakan.  

Feed Egg Ratio 

Hasil pengamatan terhadap feed egg ratio (FER) ayam petelur fase layer pada perlakuan 

kepadatan kandang menujukan perbedaan yang nyata (P<0,05) akan tetapi perlakuan umur 

yang berbeda tidak menujukan perbedaan yang nyata terhadap FER (P>0,05), tetapi antara 

perlakuan kepadatan dan umur yang berbeda tidak menunjukan adanya interaksi (P>0,05). 

Rata-rata FER dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  

Rata-rata Feed Egg Ratio 

Kepadatan 
Umur 

Rata-rata± SD 
B1 B2 

A1 2.0 1.9 1,9±0.07b 

A2 2.3 2.3 2,3±0.05a 

Rata-rata 2,1±0.2a 2,1±0.3a  

Keterangan: A1: Kepadatan 3 ekor/baterai; A2: Kepadatan 4 ekor/baterai; B1: Umur 48 minggu; B2: 

Umur 63 minggu 

Perlakuan kepadatan kandang menunjukan adanya perbedaan yang nyata antar 

perlakuan pada kepadatan 3 ekor/cage memiliki nilai konversi pakan yang lebih rendah 

dibanding kepadatan 4 ekor/cage. Konversi pakan  yang berbeda disebabkan karena adanya 

perbedaan dalam konsumsi pakan dan jumlah produksi telur (Amirudin et al., 2020). Rata-rata 

FCR ayam petelur fase layer yang dipelihara pada perlakuan kepadatan 3 ekor/cage diperoleh 

rataan FCR sebesar 1,9 hen day kepadatan 4 ekor/cage sebesar 2,3 (Tabel 3). Perlakuan 

kepadatan 3 ekor/cage mendapat hasil rataan FER yang lebih rendah dengan perlakuan 

kepadatan 4 ekor/cage, artinya bahwa pakan yang digunakan pada perlakuan kepadatan 3 

ekor/cage lebih esfisien dibandingkan dengan perlakuan kepadatan 4 ekor/cage. Konversi 

tinggi menunjukkan penggunaan ransum kurang efisien, sebaliknya jika angka mendekati 

satu berarti penggunaan pakan semakin efisien (Marzuki et al., 2018). Tinggi rendahnya nilai 

konversi pakan sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan produksi telur harian. Ayam 

petelur yang baik akan makan sejumlah ransum dan menghasilkan telur yang lebih banyak 

daripada sejumlah ransum yang dimakan (Marzuki et al., 2018). 

Income Over Feed Cost 

Hasil pengamatan terhadap IOFC bahwa perlakuan kepadatan kandang menujukan adanya 

perbedaan yang nyata (P<0,05) tetapi perlakuan umur tidak menujukan adanya perbedaan 

yang nyata (P>0,05) dan antara perlakuan kepadatan dan umur yang berbeda tidak 

menunjukan adanya interaksi (P>0,05). Rata-rata IOFC dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  

Rata-rata Income Over Feed Cost (IOFC). 

Kepadatan 
Umur 

Rata-rata ± Sd 
B1 B2 

A1 16.150 16.915 15.53±540a 

A2 12.761 10.209 11.48±1805b 

Rata-rata 14.456±2397a 13.562±4742a  

Keterangan: A1: Kepadatan 3 ekor/baterai; A2: Kepadatan 4 ekor/baterai; B1: Umur 48 minggu; B2: 

Umur 63 minggu 

Income overfeed costb ertujuan untuk mengetahui keuntungan dari pendapatan yang 

diterima dalam berternak unggas (Andi et al., 2021). Nilai IOFC diperoleh dari 

membandingkan pendapatan yang diperoleh dari penjualan telur dengan biaya ransum 

selama penelitian (lestari et al., 2014).  Perlakuan kepadatan 3 ekor/baterai diperoleh rataan 

IOFC sebesar 15.532, dan rataan IOFC kepadatan 4 ekor/baterai sebesar 11.485 (Tabel 4). 

Kepadatan 3 ekor/baterai memiliki ratan lebih besar dibanding dengan kepadatan 4 

ekor/baterai, semakin tinggi nilai IOFC akan semakin baik karena penerimaan yang didapat 



Produktivitas ayam petelur fase layer dengan tingkat kepadatan kandang baterai dan umur yang berbeda 

Akhmal Dzuhri, Julinda Romauli Manullang, Ari Wibowo 

 

Jurnal Peternakan Lingkungan Tropis, 5 (1), 2022 | 50 

dari hasil penjualan ayam juga tinggi Gustira et al. (2015). Perlakuan umur yang berbeda tidak 

menunjukan hasil yang signifikan. Umur 49-53 minggu diperoleh rataan IOFC sebesar 14.456 

sedangkan hen day umur 63-67 minggu sebesar 13.562. Relatif sama dari produksi telur dan 

ramsum yang dikonsumsi pada setiap perlakuan sehingga perbedaan umur tidak 

menimbulkan pengaruh yang nyata terhadap nilai IOFC. 

Tebal Kerabang 

Hasil pengamatan terhadap tebal kerabang ayam petelur fase layer perlakuan 

kepadatan kandang tidak menujukan adanya perbedaan yang nyata (P>0,05), tetapi 

perlakuan umur yang berbeda  menujukan adanya perbedaan yang nyata terhadap (P<0,05) 

dan perlakuan kepadatan dan umur yang berbeda tidak menunjukan adanya interaksi 

(P>0,05).Rata-rata tebal kerabang dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  

Rata-Rata Tebal Kerabang. 

Kepadatan 
Umur 

Rata-rata± Sd 
B1 B2 

A1 0.34 0.33 0,34±0,06a 

A2 0.34 0.33 0,33±0,05 a 

Rata-rata 0,34±0,02a 0,33±0,01b  

Keterangan: A1: Kepadatan 3 ekor/baterai ; A2: Kepadatan 4 ekor/baterai; B1 : Umur 48 minggu; B2: 

Umur 63 minggu 

Ketebalan krabang telur ayam ras berkisar antara 0,35 mm-0,45mm, ketebalan kerabang 

telur bepengaruh tehadap umur ayam.Ayam umur 48-52 minggu memiliki rataan ketebalan 

kerabang 0,34 mm dan ayam umur 63-67 minggu memiliki rataan ketebalan kerabang 0,33 

mm.  Kerabang telur terbentuk dari kalsium karbonat (CaCO3) yang dapat diperoleh dari 

pakan dan tulang meduler. Kalsium untuk pembentukan kerabang telur berasal dari pakan 

sebesar 35%-75%, sedangkan kalsium yang bersumber dari tulang meduler akan digunakan 

bila kalsium dari pakan untuk kalsifikasi tidak mencukupi (Wijaya et al., 2019). Ketebalan 

kerabang juga dipengaruhi oleh umur ayam yaitu semakin tua maka ketebalan kerabang yang 

dihasilkan semakin turun hal tersebut disebabkan karena menurunnya kemampuan ayam 

untuk memproduksi kalsium saat pembentukan kerabang (Rika et al., 2019). Berat dan tebal 

kerabang merupakan variabel yang menentukan kualitas telur (Warmana et al., 2019).  

KESIMPULAN 

Perlakuan tingkat kepadatan kandang baterai yang berbeda berpengaruh terhadap 

produksi, konsumsi pakan, IOFC ayam petelur fase layer, akan tetapi pada perlakuan umur 

yang berbeda tidak berpengaruh terhadap produksi, konsumsi pakan,IOFCtelur ayam petelur 

fase layer. 
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